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Abstrak 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada jalur 

pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Oleh 

karena itu, peningkatan disiplin guru dalam melaksanakan tugas sangat penting dalam 

kelancaran dan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Namun berdasarkan 

observasi awal, peneliti masih menemukan guru yang terlambat datang masuk ke kelas 

dengan berbagai alas an. Dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini, dicobakan 

tindakan berupa penerapan Reward and Punishment untuk para guru di SMP Negeri 2 

Kedungtuban, Kabupaten Blora. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, karena dari hasil penelitian dan analisa 

data, ternyata pada siklus kedua, kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas pada 

proses belajar mengajar meningkat dan memenuhi indikator yang telah ditetapkan 

sebesar 75%. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan disiplin guru 

dalam kehadiran dikelas pada kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan 

penerapan Reward and Punishment kepada guru. 

 
Kata Kunci : Disiplin Guru, Reward and Punishment 
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PENDAHULUAN 
Dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan nasional, 

pemerintah khususnya melalui 

Departemen Pendidikan Nasional 

terus menerus berupaya 

melakukan berbagai perubahan 

dan pembaharuan sistem 

pendidikan kita. Salah satu upaya 

yang sudah dan sedang dilakukan, 

yaitu berkaitan dengan faktor 

guru. Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama 

mendidik dan mengevaluasi 

peserta didik, pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Sementara 

pegawai dunia pendidikan 

merupakan bagian dari tenaga 

kependidikan, yaitu anggota 

masyarakat yang mengabdikan 

diri dan diangkat untuk 

menunjang penyelenggaraan 

pendidikan. Dalam informasi 

tentang wawasan Wiyatamandala, 

kedisiplinan guru diartikan 

sebagai sikap mental yang 

mengandung kerelaan mematuhi 

semua ketentuan, peraturan dan 

norma yang berlaku dalam 

menunaikan tugas dan tangung 

jawab. 

Keteladanan guru dapat 

dilihat dari prilaku guru sehari-hari 

baik didalam sekolah maupun 

diluar sekolah. Selain keteladanan 

guru, kedisiplinan guru juga 

menjadi salah satu hal penting yang 

harus dimiliki oleh guru sebagai 

seorang pengajar dan pendidik. 

 

Fakta dilapangan yang 

sering kita jumpai disekolah adalah 

kurang disiplinnya guru, terutama 

masalah disiplin guru masuk 

kedalam kelas pada saat kegiatan 

pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan sekolah dengan 

judul : ”Upaya Meningkatkan 

Disiplin Guru dalam Kehadiran 

Mengajar Dikelas Melalui 

penerapan Reward and Punishment 

di SMP Negeri 2 Kedungtuban, 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “Apakah 

penerapan Reward and 

Punishment dapat meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam 

kehadiran mengajar dikelas?” 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

ingin mencari alternatif pemecahan 

masalahsebagai upaya 

meningkatkan disiplin guru dalam 

kehadiran mengajar dikelas melalui 

penerapan Reward and Punishment. 

Manfaat Penelitian 

Bagi kepala sekolah adalah 

merupakan wujud nyata kepala 

sekolah dalam memecahkan 

berbagai masalah disekolah melalui 

kegiatan penelitian. (2) Bagi guru 

diharapkan dapat menjadi motivasi 

guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan dalam kehadiran. (3) 

Bagi sekolah bisa dijadikan 

sumbangan dalam mewujudkan 

budaya sekolah yang dapat 

mendorong keberhasilan dan 

Meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

LANDASAN TEORITIS 

SMP Negeri 2 Kedungtuban 

adalah  merupakan salah satu dari 

dua SMP negeri yang berada di 

wilayah Kecamatan 

Kedungtuban, Kabupaten Blora. 

Penerapan disiplin warga 

sekolah, khususnya disiplin guru 

dalam  melaksanakan proses 

belajar mengajar sangat berkit 

kepada kinerja guru itu sendiri. 

Disiplin pada hakikanya adalah  

kemampuan untuk 

mengendalikan diri dalam bentuk 

tidak melakukan sesuatu 

tindakan yang tidak sesuai dan 

bertentangan dengan sesuatu yang 

telah ditetapkan dan melakukan 

sesuatu yang mendukung dan 

melindungi sesuatu yang telah 

ditetapkan.    

 

 



Dilihat   dari   sisi 

manajemen, terjadinya disiplin 

kerja itu akan melibatkan dua 

kegiatan pendisiplinan , 

1. Preventif, pada pokoknya, 

dalam kegiatan ini bertujuan 

untuk mendorong disiplin diri 

di antara para karyawan, agar 

mengikuti berbagai standar 

atau aturan. Sehingga 

penyelewengan kerja dapat 

dicegah. 

2. Korektif, kegiatan yang 

ditujukan untuk menangani 

pelanggaran terhadap aturan 

dan mencoba untuk 

menghindari pelanggaran- 

pelanggaran lebih lanjut 

(Heldjrachman dkk, 2000). 

  

  

 

 

Reward dan punishment dikenal 

sebagai ganjaran, merupakan dua 

metode yang lazim diterapkan di 

sebuah organisasi, instansi, atau 

perusahaan yang menargetkan

 adanya   produktivitas kerja 

yang tinggi dari para 

karyawannya. `Penerapan reward 

dan punishment dalam dunia 

pendidikan dapat diterapkan 

sepanjang hal tersebut tidak 

bertentangan dengan tujuan 

pendidikan itu sendiri. Penerapan 

reward dan punishment juga 

tidak hanya diterapkan kepada 

siswa yang berprestasi atau yang 

melanggar tata-tertib, tetapi juga 

dapat diterapkan kepada guru-

guru agar mereka berdisiplin 

dalam mengajar untuk memenuhi 

tugas mereka 



memberikan pelajaran kepada 

siswanya. 

 Kepala  sekolah selaku 

pemimpin pembelajaran mempunyai 

peran yang sangat strategis dalam 

pencapaian tujuan sekolah dalam 

meningkatkan mutu. Salah satu 

faktor yang penting adalah adanya 

keteladanan (contoh) dalam 

kedisiplinan yang diberikan oleh 

kepala sekolah. Hal ini seperti 

falsafah pendidikan yang 

dikemukakan oleh Bapak 

Pendidikan Nasional Ki Hadjar 

Dewantara, ”Ing Ngarso Sung 

Tuladha.” Kepala sekolah selaku 

pemimpin pembelajaran harus bisa 

memberikan contoh kepada semua 

wara sekolah agar tercipta budaya 

disiplin disekolah, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan 

mutu sekolah. 

 
 

Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berfikir dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut. 
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Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka berpikir, Kegiatan 

penelitian tindakan sekolah ini, 

terdiri atas beberapa tahap, 

yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 



3. Pengamatan 

4. Refleksi 

Tindakan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pemberian reward 

dan punishment kepada guru mengenai 

kedisiplinan guru dalam kehadiran 

dikelas dalam proses pembelajaran oleh 

kepala sekolah. Diharapkan dengan 

pemberian reward dan punishment yang 

diberikan oleh kepala sekolah akan 

terjadi perubahan atau Meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam kehadiran 

dikelas dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS). PTS 

merupakan suatu prosedur 

penelitian yang diadaptasi dari 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

(Sumarso, 2010). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian 

PTS ini ialah pendekatan 

kualitatif. Artinya, penelitian ini 

dilakukan karena ditemukan 

permasalahan rendahnya tingkat 

kedisiplinan guru dalam 

kehadiran di skolah maupun 

kehadiran di  kelaspada 



proses kegiatan belajar-

mengajar. Permasalahan ini 

ditindaklanjuti dengan cara 

menerapkan sebuah model 

pembinaan kepada guru berupa 

penerapan reward dan 

punishment yangdilakukan oleh 

peneliti selaku Kepala sekolah, 

kegiatan tersebut diamati 

kemudian dianalisis dan 

direfleksi. Hasil revisi kemudian 

diterapkan kembali pada siklus- 

siklus berikutnya. Teknik 

pengumpulan data dari 

penelitian tindakansekolah ini 

adalah melalui data kualitatif 

yang diperoleh dari observasi, 

pengamatan, maupun 

wawancara. 

Yang menjadi subjek 

penelitian tindakan sekolah ini 

adalah guru-guru di SMP Negeri 

2 Kedungtuban, Kabupaten 

Blora, sejumlah 20 orang guru, 

terdiri atas 12 orang guru PNS, 

dan 8 orang guru Non PNS. 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan data 

dari penelitian tindakan sekolah ini 

adalah melalui data kualitatif yang 

diperoleh dari observasi, pengamatan, 

maupun wawancara. 

Pengumpulan data sekunder ; 

Teknik ini digunakan untuk mengumpul 

data sekunder melalui dokumen-dokumen 

tertulis yang diyakini integritasnya karena 

mengambil dari berbagai sumber yang 

relevan dengan penelitian. Pengambilan 

sumber yang bersifat sekunder ini dapat 

diperoleh dari hasil dialog bersama 

kolaborator, data base sekolah, dan lain- 

lain. 

Observasi digunakan 

untuk melengkapi data dari wawancara 

dan pengumpulan  dokumentasi, terutama 

dalam lingkup masalah penelitian, antara 

lain mengamati impelementasi kebijakan 

yang berkaitan dengan kedisiplinan guru 

dalam kehadiran dikelas pada kegiatan 

belajar mengajar. 

 

 

 

 

 

 



Analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisa data kualitatif 

yang bersumber dari data primer 

maupun empiris. Melalui 

analisa data ini, dapat diketahui 

ada tidaknya Meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam 

kehadiran dikelas melalui 

pemberian reward dan 

punishment yang merupakan 

fokus dari penelitian tindakan 

sekolah ini. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Kondisi Awal 

Siklus 1 terdiri atas beberapa 

tahap, yaitu : (1) Perencanaan, 

(2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan dan Evaluasi, dan 

(4) Refleksi. 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah 

langkah awal yang 

dilakukan oleh penulis 

saat akan memulai 

tindakan.  

 

 

 

 

Agar perencanaan mudah 

dipahami dan dilaksanakan 

oleh penulis yang akan 

melakukan tindakan, maka 

penulis membuat rencana 

tindakan sebagai berikut : 

(a) Merumusan masalah yang akan 

dicari solusinya. Dalam 

penelitian ini masalah yang 

akan dicari solusinya adalah 

masih banyaknya guru yang 

kurang disiplin dalam 

kehadiran dikelas pada proses 

belajar mengajar. 

(b) Merumusan  tujuan 

penyelesaian masalah/tujuan 

menghadapi tantangan/tujuan 

melakukan inovasi/tindakan. 

Dalam penelitian ini penulis 

mengambil rencana untuk 

melakukan tindakan 

memberikan Reward dan 

Punishment kepada guru-guru 



untuk meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam 

kehadiran dikelas pada proses 

belajar mengajar. 

(c) Merumusan indikator 

keberhasilan  penerapan 

Reward dan Punishment 

dalam meningkatkan disiplin 

guru dalam kehadiran dikelas 

pada proses belajar mengajar. 

Indikator keberhasilan 

penerapan tindakan ini 

penulis tetapkan sebesar 75%, 

artinya tindakan ini 

dinyatakan berhasil bila 75% 

guru tidak terlambat masuk 

kelas dalam proses 

pembelajaran. 

(d) Merumusan langkah-langkah 

kegiatan penyelesaian 

masalah/kegiatan menghadapi 

tantangan/kegiatan 

melakukan tindakan. 

Langkah-langkah yang diambil 

penulis dalam melakukan 

tindakan antara lain adalah 

melakukan sosialisasi kepada 

para guru mengenai 

penelitian yang akan 

dilaksanakan, serta 

menyampaikan tujuan dari 

penerapan tindakan yang 

dilakukan oleh penulis. 

Kepada para guru disampaikan 

mengenai penerapan Reward 

dan Punishment yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini. 

Pada siklus pertama ini, akan 

dipampang/ditempel diruang 

guru, maupun diruang TU, 

peringkat nama-nama guru 

yang paling rendah tingkat 

keterlambatan masuk kelasnya 

sampai yang paling tinggi 

tingkat keterlambatannya. 

(e) Mengidentifikasi   warga 

sekolah dan atau pihak-pihak 

terkait lainnya yang terlibat 

dalam   penyelesaian 

masalah/menghadapi 

tantangan/melakukan tindakan. 

Penulis melakukan identifikasi 

siapa saja yang dilibatkan 

dalam penelitian ini. Pihak- 

pihak yang dilibatkan dalam 

penelitian ini adalah : guru, 

guru piket, TU, dan siswa. 

(f) Mengidentifikasi metode 

pengumpulan data yang akan 

digunakan. 



Metode pengumpulan data 

yang diambil oleh penulis 

merupakan data kualitatif 

melalui observasi, 

pengamatan serta wawancara 

kepada siswa mengenai 

kehadiran guru dikelas pada 

kegiatan belajar mengajar. 

(g) Penyusunan instrumen 

pengamatan dan evaluasi. 

Dalam pengambilan data, 

penulis menggunakan 

instrument berupa lembar 

observasi/pengamatan, skala 

penilaian serta angket yang 

disebarkan kepada siswa, 

untuk mengetahui penilaian 

dari siswa mengenai tingkat 

kehadiran guru dikelas dalam 

proses kegiatan belajar 

mengajar. 

(h) Mengidenifikasi fasilitas yang 

diperlukan. 

Fasilitas atau alat bantu yang 

digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : kertas (lembar 

pengamatan), alat tulis berupa 

balpoin, serta jam dinding yang 

ada disetiap kelas, serta rekap 

jumlah kehadiran dari setiap 

guru. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian tindakan 

sekolah ini dilaksanakan 

melalui beberapa kegiatan, 

antara lain : 

(a) Menyebarkan lembar 

pengamatan kepada setiap 

Ketua Kelas atau Sekretaris 

kelas sebanyak 15 set, sesuai 

dengan banyaknya jumlah 

rombongan belajar di SMP 

Negeri 2 Kedungtuban 

sebanyak 15 rombongan 

belajar. Dalam lembar 

pengamatan itu, telah dibuat 

daftar guru yang mengajar 

dikelas itu setiap jam dan 

diberi kolom jam masuk kelas 

serta jam keluar kelas. Lembar 

pengamatan dapat dilihat pada 

lampiran. 

(b) Berkoordinasi dengan petugas 

piket yang setiap hari terdiri 

dari 2 orang petugas, yaitu dari 

guru yang tidak mempunyai 

jam mengajar pada hari itu dan 

satu orang dari tata usaha. 

Petugas piket akan 

mengedarkan daftar hadir guru 



dikelas yang telah dibuat agar 

dapat melihat tingkat 

kehadiran guru disetiap kelas 

dan disetiap pergantian jam 

pelajaran. Guru yang 

terlambat lebih dari 15 menit, 

dianggap tidak hadir dan 

diberi tanda silang. Daftar 

hadir guru dapat dilihat dalam 

lampiran. 

(c) Setelah selesai jam pelajaran, 

dilakukan rekapitulasi dari 

hasil pengamatan, baik dari 

guru piket , dari siswa 

maupun dari penulis. 

(d) Kegiatan tersebut dilakukan 

terus setiap hari kepada setiap 

guru selama satu minggu 

(satu siklus). 

3. Pengamatan dan Evaluasi 

Pengamatan atau observasi 

dilakukan   oleh   peneliti   dengan 

menggunakan lembar observasi 

selama satu minggu (satu siklus), 

untuk semua guru yang berjumlah 

20 orang. Selama pengamatan 

peneliti dibantu atau berkolaborasi 

dengan guru piket. Pengamatan 

oleh peneliti meliputi : 

(a) Kehadiran guru dikelas 

(b) Tingkat keterlambatan guru masuk 

kelas 

(c) Waktu meninggalkan kelas setelah 

selesai pelajaran 

Peneliti juga melakukan penilaian 

dari hasil lembar observasi 

yang dibagi kan kepada 

pengurus kelas untuk 

mengamati kehadiran guru 

dikelas. 

 

Dari hasil pengamatan serta rekap 

dari tingkat kehadiran guru 

dikelas pada proses belajar 

mengajar dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

REKAPITULASI TINGKAT 

 
Hasil rekapitulasi tingkat 

keterlambatan guru dikelas pada 

proses pembelajaran diperoleh data, 

sebanyak 4 orang guru terlambat 

masuk kelas kurang dari 10 menit, 6 

orang guru terlambat masuk kelas 10 

menit sampai dengan 15 menit, dan 10 

orang guru terlambat masuk kelas 

lebih dari 15 menit. Untuk lebih 

jelasnya dapat digambarkan pada 

grafik dibawah ini : 



Dari data diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat 

keterlambatan guru masuk kelas 

lebih dari 15 menit pada proses 

kegiatan belajar mengajar masih 

tinggi yaitu 10 orang atau 47,83 %. 

Berdasarkan indicator yang telah 

ditetapkan bahwa keberhasilan 

tindakan ini adalah 75%, atau bila 

75% guru tidak terlambat lebih dari 

10 menit. Pada siklus pertama ini 

guru yang tidak terlambat lebih dari 

10 menit baru 21,74%, jadi peneliti 

berkesimpulan harus diadakan 

penelitian atau tindakan lagi pada 

siklus berikutnya atau siklus kedua. 

4. Refleksi 

Setelah selesai satu siklus 

maka diadakan refleksi mengenai 

kelemahan atau kekurangan dari 

pelaksanaan tindakan pada siklus 

pertama. 

Refleksi dilaksanakan bersama-sama 

kolaborator untuk menentukan 

tindakan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Dari hasil refleksi dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa perlu 

penerapan Reward dan Punishment 

yang lebih tegas lagi daripada siklus 

pertama. Tegas disini bisa diartikan 

dengan teguran secara langsung. 

Karena, absensi secara sidik jari yang 

telah di berlakukan hanya formalitas 

sebagai tanda masuk tidak terlambat 

datang kesekolah. Namun, pada 

kenyataannya setelah bel masuk, guru 

belum tentu langsung masuk ke dalam 

kelas. 

B. Siklus 2 

 

Siklus 2 terdiri atas beberapa tahap, 

sama seperti siklus 1 yaitu : (1) 

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) 

Refleksi. 

1. Perencanaan 

 

Dari hasil refleksi pada siklus 

pertama, peneliti merencanakan untuk 

melakukan tindakan Reward dan 

Punishment yang lebih tegas 

dibandingkan dengan siklus pertama. 

Peneliti merencanakan untuk 

mengumumkan hasil observasi 

mengenai tingkat keterlambatan guru 

masuk kelas dalam proses belajar 

mengajar, pada kegiatan upacara 

bendera hari Senin. Hal ini terlebih 

dahulu disosialisasikan kepada semua 

guru pada saat refleksi siklus pertama. 



2. Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan penelitian tindakan 

sekolah pada siklus yang kedua 

ini dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan, antara lain : 

(a) Menyebarkan lembar 

pengamatan kepada setiap 

Ketua Kelas atau 

Sekretaris kelas sebanyak 

15 set, sesuai dengan 

banyaknya jumlah 

rombongan belajar di SMP 

Negeri 2 Kedungtuban 

sebanyak 15 rombongan 

belajar. Dalam lembar 

pengamatan itu, telah 

dibuat daftar guru yang 

mengajar dikelas itu setiap 

jam dan diberi kolom jam 

masuk kelas serta jam 

keluar kelas. Lembar 

pengamatan dapat dilihat 

pada lampiran. 

(b) Berkoordinasi dengan 

petugas piket yang setiap 

hari terdiri dari 2 orang 

petugas, yaitu dari guru 

yang tidak mempunyai jam 

mengajar pada hari itu dan 

satu orang dari tata usaha. 

Petugas piket akan 

mengedarkan daftar hadir 

guru dikelas yang telah 

dibuat agar dapat melihat 

tingkat kehadiran guru 

disetiap kelas dan disetiap 

pergantian jam pelajaran. 

Guru yang terlambat lebih 

dari 15 menit, dianggap 

tidak hadir dan diberi tanda 

silang. Daftar hadir guru 

dapat dilihat dalam 

lampiran. 

(c) Setelah selesai jam 

pelajaran, dilakukan 

rekapitulasi dari hasil 

pengamatan, baik dari guru 

piket , dari siswa maupun 

dari penulis. Kegiatan 

tersebut dilakukan terus 

setiap hari kepada setiap 

guru selama satu minggu 

(satu siklus) pada siklus 

kedua 

3. Pengamatan dan Evaluasi 

 

Pengamatan atau observasi 

dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan 



lembar observasi selama 

satu minggu (satu siklus), 

untuk semua guru yang 

berjumlah 23 orang. 

Selama pengamatan 

peneliti dibantu atau 

berkolaborasi dengan guru 

piket. Pengamatan oleh 

peneliti meliputi : 

(a) Kehadiran guru dikelas 

(b)Tingkat keterlambatan guru 

masuk kelas 

(c) Waktu meninggalkan kelas 

setelah selesai pelajaran 

Peneliti juga melakukan 

penilaian dari hasil lembar 

observasi yang dibagikan 

kepada pengurus kelas 

untuk mengamati 

kehadiran guru dikelas. 

Dari hasil pengamatan serta 

rekap dari tingkat kehadiran 

guru dikelas pada proses 

belajar mengajar pada siklus 

kedua dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 
Dari hasil rekapitulasi tingkat 

keterlambatan guru dikelas 

pada proses pembelajaran 

diperoleh data, sebanyak 18 

orang guru terlambat masuk 

kelas kurang dari 10 menit, 5 

orang guru terlambat masuk 

kelas 10 menit sampai dengan 

15 menit, dan tidak ada satu 

orangpun guru yang terlambat 

masuk kelas lebih dari 15 

menit. 

Untuk lebih jelasnya, 

tingkat keterlambatan guru 

masuk kelas pada proses belajar 

mengajar pada siklus kedua 

Dari hasil observasi pada 

siklus pertama dan siklus kedua 

dapat dilihat ada penurunan 

tingkat keterlambatan guru 

dikelas pada kegiatan belajar 

mengajar, atau terdapat 

Meningkatkan kehadiran guru 

dikelas. 

4. Refleksi 

Setelah selesai pelaksanaan 

tindakan pada siklus kedua 

maka diadakan refleksi 

mengenai kelemahan atau 

kekurangan dari pelaksanaan 



tindakan pada siklus kedua 

tersebut. 

Dari hasil observasi dan data 

yang diperoleh, peneliti 

mengambil      kesimpulan  

bahwa tindakan  yang 

dilaksanakan pada siklus 

kedua dinyatakan berhasil, 

karena terdapat 78,26% guru 

yang terlambat kurang dari 10 

menit, atau melebihi target 

yang telah ditentukan sebesar 

75%. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis 

data, dari penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan Reward dan 

Punishment efektif untuk 

meningkatkan disiplin 

kehadiran guru dikelas pada 

kegiatan belajar mengajar. 

 
Data yang diperoleh 

menunjukan bahwa setelah 

diadakan penerapan 

tindakan berupa Reward dan 

Punishment, guru yang 

terlambat lebih dari 15 menit 

adalah 0, dan guru yang 

terlambat kurang dari 10 menit 

sebanyak 16 orang guru. 

Penerapan Reward dan 

Punishment dapat meningkat 

disiplin guru hadir didalam kelas 

pada kegiatan belajar mengajar di 

SMP Negeri 2 Kedungtuban. 

Pemimpin  harus 

memperlihatkan orientasi tugas 

yang tinggi untuk 

mengompensasikan kekurangan 

kemampuan dari para pengikutnya, 

dan orientasi hubungan yang tinggi 

yang membawa mereka untuk 

"masuk ke dalam" keinginan dari 

pemimpin. Jika para pengikut 

mampu tetapi tidak bersedia, maka 

pemimpin perlu menggunakan 

gaya kepemimpinan yang suportif 

dan partisipatif, jika mereka 

mampu dan bersedia, maka 

pemimpin tidak perlu melakukan 

upaya. 

Hasil dari kajian ini jelas 

menunjukan bahwa perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah 

yang baik merupakan 

kepemimpinan yang bisa 



menggabungkan  antara 

perilaku tugas dengan perilaku 

hubungan manusia. Kepala 

sekolah selain memberikan 

Reward and Punishment, di 

harapkan juga mampu 

memberikan teladan yang baik 

bagi seluruh warga sekolah. 

Melalui perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah 

yang menggabungkan antara 

tugas dan hubungan manusia 

maka para guru merasa 

diperhatikan baik dalam hal tugas 

dan kewajiban maupun hak dan 

kesejahteraan yang bisa memicu 

tingkat kedisiplinan guru, 

sehingga dengan kedispilinan 

yang baik tujuan pendidikan yang 

diprogramkan dapat tercapai 

dengan baik, efektif, dan 

produktif. 

B. Saran 

penulis mengajukan beberapa 

saran : 

1. Semua Kepada Kepala 

Sekolah disarakan 

melakukan Penerapan 

Reward dan Punishment 

untuk meningkatkan 

disiplin guru hadir 

didalam kelas pada 

kegiatan belajar mengajar 

di sekolah. 

Karena adanya 

pengaruh positif Penerapan 

Reward dan Punishment 

terhadap disiplin guru hadir 

didalam kelas pada kegiatan 

belajar mengajar, maka melalui 

kesempatan ini 
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